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Abstrak 

Studi literatur ini meninjau peran komunikasi dalam keberhasilan program urban farming dan 

food estate melalui pendekatan meta-etnografi, mensintesis penelitian kualitatif dari 2010 

hingga 2024 di Indonesia dan internasional. Faktor kunci yang diidentifikasi meliputi dialog 

terbuka, transparansi, dukungan kebijakan, akses pasar, komunikasi efektif, partisipasi 

komunitas, edukasi, penggunaan media baru, teknologi digital, keterlibatan generasi muda, dan 

dukungan finansial. Temuan menunjukkan bahwa komunikasi efektif esensial untuk 

keberlanjutan program. Rekomendasi berbasis bukti diberikan untuk pembuat kebijakan, 

peneliti, dan praktisi, menekankan kolaborasi dan strategi komunikasi holistik untuk 

memperkuat program urban farming dan food estate. 

Kata Kunci : Urban Farming, Food Estate, Faktor Komunikasi, SDG’s, Ketahanan Pangan, 

Komunikasi Partisipatif 

 

Abstract 

This study reviews the role of communication in the success of urban farming and food estate 

programs using a meta-ethnographic approach, synthesizing qualitative research from 2010 to 

2024 in Indonesia and internationally. Key identified factors include open dialogue, 

transparency, policy support, market access, effective communication, community participation, 

education, use of new media, digital technology support, youth engagement, and financial 

support. Findings show that effective communication is essential for program sustainability. 

Evidence-based recommendations are provided for policymakers, researchers, and practitioners, 

emphasizing collaboration and holistic communication strategies to strengthen urban farming 

and food estate programs. 

Keywords: Urban Farming, Food Estate, Communications Factors, SDG’s, Food Sustainability, 

Participatory Communication 

 

PENDAHULUAN 

Urban farming dan food estate telah menjadi topik penting dalam perencanaan dan 

pengembangan kota di Indonesia. Kedua praktik ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan pangan tetapi juga untuk mengatasi masalah lingkungan dan sosial di perkotaan. 

Namun, keberhasilan implementasi urban farming dan food estate sangat bergantung pada 

faktor komunikasi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai analisis faktor-faktor komunikasi yang menentukan keberhasilan dalam 

aktivitas urban farming dan food estate menjadi sangat penting. 

Urban farming di Indonesia semakin populer seiring dengan meningkatnya urbanisasi dan 

kebutuhan akan solusi pangan yang berkelanjutan. Menurut penelitian, urban farming dapat 

meningkatkan ketahanan pangan lokal, mengurangi jejak karbon, dan memperbaiki kualitas 

lingkungan perkotaan (Poulsen, 2014). Namun, keberhasilan ini seringkali tergantung pada 

kemampuan untuk mengkomunikasikan manfaat dan cara-cara praktik ini kepada masyarakat 

luas serta kepada pemangku kepentingan lainnya, seperti pemerintah dan sektor swasta. 
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Komunikasi yang efektif dapat memfasilitasi partisipasi komunitas dalam proyek urban 

farming. Menurut Poulsen, Spiker, dan Winch (2014), dukungan komunitas adalah kunci untuk 

keberhasilan proyek-proyek urban farming. Komunitas yang terinformasi dengan baik 

cenderung lebih berpartisipasi dan berkontribusi terhadap keberhasilan proyek. Selain itu, 

komunikasi yang baik dapat membantu mengatasi resistensi dan miskomunikasi yang sering 

kali muncul dalam proyek-proyek ini. 

Di sisi lain, food estate di Indonesia merupakan inisiatif yang lebih luas yang melibatkan 

penggunaan lahan dalam skala besar untuk produksi pangan. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan produksi pangan nasional dan mengurangi ketergantungan pada impor. Namun, 

seperti halnya urban farming, keberhasilan food estate juga sangat tergantung pada komunikasi 

yang baik antara pemerintah, petani, dan masyarakat lokal. Penelitian menunjukkan bahwa 

transparansi dan keterlibatan publik dalam proses perencanaan dan pelaksanaan dapat 

meningkatkan efektivitas program food estate (Moghayedi,2022). 

Lebih lanjut, studi mengenai persepsi konsumen terhadap urban farming menunjukkan 

bahwa komunikasi memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan sikap masyarakat 

terhadap praktik ini (Grebitus, 2020). Konsumen yang memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang manfaat urban farming lebih cenderung mendukung dan berpartisipasi dalam program-

program tersebut. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang efektif perlu dirancang untuk 

mengedukasi dan menginformasikan masyarakat tentang pentingnya urban farming dan food 

estate. 

Penelitian ini penting karena dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana 

komunikasi yang efektif dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan dukungan 

terhadap urban farming dan food estate di Indonesia. Dengan memahami faktor-faktor 

komunikasi yang menentukan keberhasilan, para pemangku kepentingan dapat merancang 

strategi yang lebih baik untuk mempromosikan dan mengimplementasikan praktik-praktik ini. 

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan ketahanan pangan tetapi juga mendukung pembangunan 

kota yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan tinjauan sistematis. Tinjauan sistematis 

ini adalah berupa tinjauan terstruktur dan terencana terhadap artikel-artikel sebelumnya di 

dalam bab kajian teori. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-etnografi. 

Meta-etnografi adalah metode untuk mensintesis hasil penelitian kualitatif dengan cara 

menginterpretasikan ulang hasil-hasil penelitian primer secara iteratif dan cross-thematic. 

(Noblit & Hare, 1988). 

Tinjauan ini terstruktur dan terencana terhadap artikel-artikel dari tahun 2010 hingga 

2024, yang diidentifikasi melalui pencarian literatur di basis data seperti Google Scholar, Taylor 

& Francis Online, dan Science Direct. Kata kunci pencarian mencakup "peran komunikasi 

dalam urban farming", "komunikasi food estate", dan lainnya, dalam bahasa Indonesia dan 

Inggris. Kriteria inklusi mencakup studi yang berfokus pada peran komunikasi dalam urban 

farming dan food estate, diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed, publikasi akademik, atau 

prosiding konferensi. Kriteria eksklusi adalah artikel non-ilmiah, studi yang tidak fokus pada 

komunikasi, dan studi tanpa data yang dapat dianalisis secara sistematis. Seleksi studi 

melibatkan pencarian literatur, penilaian relevansi abstrak, dan pembacaan penuh artikel yang 

memenuhi kriteria. Data diekstraksi menggunakan formulir ekstraksi data standar dan dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi faktor komunikasi kunci. Validitas dan reliabilitas dijaga 

melalui penggunaan kata kunci yang komprehensif, analisis sistematis, dan diskusi dengan 

peneliti lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urban farming dan program food estate telah menjadi solusi inovatif dalam mengatasi 

masalah ketahanan pangan dan pemberdayaan komunitas di perkotaan. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa aspek komunikasi memainkan peran kunci dalam keberhasilan program-

program ini. Bab ini akan mengulas literatur terkait faktor-faktor komunikasi yang berkontribusi 
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terhadap keberhasilan program urban farming dan food estate, berdasarkan analisis terhadap 

sejumlah artikel jurnal baik dari Indonesia maupun internasional. 

1. Dialog Terbuka 

Dialog terbuka antara pemangku kepentingan, termasuk petani, pemerintah, dan masyarakat, 

merupakan elemen penting dalam memastikan keberhasilan program urban farming dan food 

estate. Menurut Anggreany dan Lubis (2023), dialog terbuka membantu membangun 

kepercayaan dan kerjasama yang erat, yang esensial untuk implementasi yang sukses. Dialog 

yang transparan memungkinkan semua pihak untuk menyampaikan kebutuhan dan ekspektasi 

mereka, sehingga solusi yang dihasilkan dapat lebih tepat sasaran. 

Dialog terbuka juga memfasilitasi identifikasi masalah sejak dini dan penyelesaian konflik 

yang mungkin timbul. Ketika semua pihak merasa didengar dan dihargai, mereka lebih 

cenderung untuk berkomitmen terhadap tujuan bersama dan berkontribusi secara aktif. 

Contohnya, dalam konteks urban farming di Indonesia, petani yang terlibat dalam dialog 

terbuka dengan pemerintah dan komunitas dapat lebih mudah mengakses bantuan teknis dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas mereka. 

2. Transparansi 

Transparansi dalam komunikasi juga disebutkan sebagai faktor krusial. Transparansi tidak 

hanya memperkuat kepercayaan antara pemangku kepentingan, tetapi juga memastikan bahwa 

informasi penting terkait program dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat (Sereenonchai & 

Arunrat, 2022). Soraya (2022) menambahkan bahwa transparansi membantu menghindari 

miskomunikasi dan memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama mengenai 

tujuan dan metode program. Transparansi dalam pengelolaan dana dan sumber daya juga sangat 

penting. Ketika pemangku kepentingan mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana 

keputusan dibuat, mereka cenderung lebih percaya dan mendukung program tersebut. Dalam 

konteks food estate, transparansi dalam distribusi hasil panen dan alokasi lahan dapat mencegah 

kecurigaan dan ketidakpuasan di antara petani. 

3. Dukungan Kebijakan 

Dukungan kebijakan yang jelas dan konsisten dari pemerintah merupakan faktor penentu lain 

dalam keberhasilan program urban farming dan food estate. Haselhorst dan Baldwin (2019) 

menekankan bahwa kebijakan yang mendukung dapat menyediakan kerangka kerja yang 

diperlukan untuk implementasi program. Kebijakan ini dapat mencakup insentif finansial, 

regulasi yang mendukung, serta program pelatihan dan edukasi bagi para petani. 

Kebijakan yang mendukung juga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi 

dan adopsi teknologi baru. Misalnya, kebijakan yang memberikan insentif pajak bagi 

perusahaan yang mendukung urban farming dapat meningkatkan partisipasi sektor swasta dalam 

program ini. Selain itu, kebijakan yang memfasilitasi akses lahan bagi petani perkotaan dapat 

mendorong lebih banyak individu untuk terlibat dalam pertanian perkotaan. 

4. Akses Pasar 

Akses pasar yang baik memungkinkan petani untuk menjual produk mereka dengan harga 

yang kompetitif. Menurut Muhammad (2020), komunikasi yang efektif antara petani dan pasar 

membantu meningkatkan akses dan distribusi produk. Hal ini juga berkontribusi terhadap 

stabilitas ekonomi petani, yang pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan program. 

Komunikasi yang efektif dalam rantai pasokan juga memainkan peran penting. Misalnya, 

petani perlu mendapatkan informasi yang akurat tentang permintaan pasar dan harga saat ini 

untuk membuat keputusan yang tepat tentang produksi dan penjualan. Selain itu, platform 

digital yang menghubungkan petani dengan pembeli potensial dapat memperluas akses pasar 

dan meningkatkan pendapatan petani. 

5. Koordinasi dan Komunikasi Efektif 

Koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang terlibat dalam program urban farming dan 

food estate sangat bergantung pada komunikasi yang efektif. Poulsen et al. (2017) 

menggarisbawahi pentingnya koordinasi dalam mengelola sumber daya dan memastikan 

kelancaran operasional program. Komunikasi yang efektif memungkinkan berbagai pihak untuk 

bekerja sama secara sinergis dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul. 

Koordinasi yang baik juga memastikan bahwa kegiatan pertanian dan distribusi hasil panen 

dapat berjalan lancar dan efisien. Misalnya, dalam program food estate, koordinasi antara 
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petani, distributor, dan pemerintah lokal sangat penting untuk memastikan bahwa hasil panen 

dapat didistribusikan tepat waktu dan sesuai kebutuhan. Komunikasi yang efektif juga 

membantu dalam pemantauan dan evaluasi program untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. 

6. Partisipasi Komunitas 

Partisipasi aktif dari komunitas lokal merupakan kunci keberhasilan program ini. Sinaga dan 

Kurniawan (2022) menemukan bahwa keterlibatan komunitas dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap keberhasilan 

program. Partisipasi komunitas juga memfasilitasi pertukaran informasi dan pengetahuan yang 

bermanfaat. 

Partisipasi komunitas juga dapat meningkatkan keberlanjutan program dalam jangka 

panjang. Ketika komunitas merasa bahwa mereka memiliki program tersebut dan terlibat secara 

aktif dalam implementasinya, mereka cenderung lebih berkomitmen untuk memelihara dan 

mengembangkan program tersebut. Selain itu, partisipasi komunitas dapat membawa perspektif 

lokal yang penting dalam perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih relevan dan efektif. 

7. Edukasi dan Pelatihan 

Program edukasi dan pelatihan yang efektif sangat penting dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan petani. Suryani et al. (2017) menunjukkan bahwa pelatihan yang 

disertai dengan komunikasi yang baik antara pelatih dan peserta meningkatkan transfer 

pengetahuan dan keterampilan. Edukasi yang berkelanjutan memastikan bahwa petani dapat 

terus mengembangkan praktik pertanian mereka sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

pasar. 

Pelatihan yang berkelanjutan juga penting untuk memastikan bahwa petani dapat mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul. Misalnya, pelatihan tentang teknik pertanian organik atau 

penggunaan teknologi digital dapat membantu petani meningkatkan produktivitas dan kualitas 

hasil panen mereka. Selain itu, pelatihan yang melibatkan praktik langsung di lapangan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan kepercayaan diri petani. 

8. Penggunaan Media Baru 

Penggunaan media baru, termasuk media sosial dan teknologi digital, membantu dalam 

menyebarluaskan informasi dan meningkatkan keterlibatan komunitas. Specht et al. (2016) 

menemukan bahwa media baru dapat menjadi alat yang efektif dalam komunikasi dan promosi 

program urban farming, sehingga meningkatkan partisipasi dan dukungan publik. 

Media sosial juga dapat digunakan untuk membangun jaringan dan komunitas yang lebih 

luas. Misalnya, petani dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka melalui platform 

media sosial, yang dapat membantu mereka belajar dari satu sama lain dan mengatasi tantangan 

bersama. Selain itu, media sosial dapat digunakan untuk mempromosikan produk pertanian dan 

menarik perhatian konsumen potensial. 

9. Dukungan Teknologi Digital 

Dukungan teknologi digital dalam komunikasi juga menjadi faktor penting. Menurut Sroka 

et al. (2023), teknologi digital membantu dalam mengoptimalkan koordinasi dan komunikasi 

antar pihak yang terlibat. Teknologi ini memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan 

akurat, serta memfasilitasi monitoring dan evaluasi program secara real-time. 

Teknologi digital juga dapat membantu dalam pengelolaan data dan informasi. Misalnya, 

aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk petani dapat membantu mereka mencatat dan 

memantau kegiatan pertanian mereka, mengakses informasi cuaca, dan mendapatkan 

rekomendasi tentang praktik pertanian terbaik. Teknologi ini juga dapat membantu pemerintah 

dan organisasi non-pemerintah dalam memantau dan mengevaluasi program dengan lebih 

efektif. 

10, Keterlibatan Generasi Muda 

Keterlibatan generasi muda dalam program urban farming sangat penting untuk 

keberlanjutan jangka panjang. Latif (2022) menekankan bahwa komunikasi yang menarik dan 

relevan bagi generasi muda, seperti melalui media sosial, dapat meningkatkan partisipasi 

mereka dalam program ini. Generasi muda yang terlibat aktif membawa energi dan inovasi baru 

yang sangat berharga bagi keberhasilan program. 
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Generasi muda juga lebih terbuka terhadap teknologi dan inovasi. Dengan melibatkan 

mereka, program urban farming dapat memanfaatkan teknologi terbaru untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi. Selain itu, generasi muda dapat menjadi agen perubahan dalam 

komunitas mereka, mempromosikan praktik pertanian yang berkelanjutan dan menarik lebih 

banyak individu untuk terlibat dalam urban farming. 

11. Dukungan Finansial 

Dukungan finansial dari pemerintah dan sektor swasta juga menjadi faktor penentu 

keberhasilan. Amanda dan Alisalman (2023) menunjukkan bahwa ketersediaan dana yang 

cukup dan komunikasi yang efektif mengenai penggunaan dana tersebut sangat penting untuk 

menjalankan program dengan baik. Dukungan finansial yang transparan membantu memastikan 

bahwa semua sumber daya digunakan secara efisien dan tepat sasaran. 

Dukungan finansial juga dapat mencakup akses ke kredit dan pinjaman dengan bunga 

rendah bagi petani. Ini dapat membantu mereka mengatasi tantangan keuangan yang 

mungkin timbul selama masa tanam atau panen. 

 

 
Grafik 1. Urban farming dan program food estate 

 

SIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor 

komunikasi yang mempengaruhi keberhasilan program urban farming dan food estate. Temuan 

ini menyoroti bahwa keberhasilan program urban farming dan food estate dipengaruhi oleh 

berbagai faktor komunikasi, termasuk dialog terbuka, transparansi, dukungan kebijakan, akses 

pasar, koordinasi dan komunikasi efektif, partisipasi komunitas, edukasi dan pelatihan, 

penggunaan media baru, dukungan teknologi digital, keterlibatan generasi muda, dan dukungan 

finansial. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam memastikan keberlanjutan dan 

kesuksesan jangka panjang dari inisiatif tersebut. Dialog terbuka dan transparansi memperkuat 

kepercayaan dan kolaborasi, sementara dukungan kebijakan dan akses pasar menyediakan 

kerangka kerja dan peluang yang diperlukan. Selain itu, koordinasi yang efektif dan partisipasi 

aktif dari komunitas lokal memastikan implementasi yang efisien dan relevan dengan kebutuhan 

lokal. Edukasi, pelatihan, dan penggunaan teknologi digital serta media baru memperkuat 

kapabilitas dan daya saing program ini. 

Kolaborasi antara pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi urban farming serta food estate 

adalah kunci keberhasilan inisiatif ini. Pembuat kebijakan perlu mendukung program urban 

farming dan food estate melalui kebijakan yang jelas dan konsisten, serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait program ini. Mereka juga harus menciptakan 

iklim kondusif untuk investasi swasta dalam sektor pertanian perkotaan dan food estate serta 

memastikan transparansi dalam pengelolaan dan distribusi sumber daya program. Sementara itu, 

peneliti harus mengkaji faktor komunikasi yang mempengaruhi keberhasilan program urban 

farming dan food estate di berbagai konteks, mempelajari kontribusi program ini terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), dan mengevaluasi efektivitas intervensi komunikasi 

yang telah diterapkan untuk mempromosikan keberhasilan program. Mereka juga diharapkan 
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menyediakan rekomendasi berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 

program-program ini. Praktisi urban farming dan food estate harus melibatkan komunitas lokal 

secara aktif dalam setiap tahap program, dari perencanaan hingga pelaksanaan, serta 

menawarkan produk pertanian yang berkualitas tinggi dan autentik, sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Selain itu, mereka perlu menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek 

program dan menggunakan media sosial serta teknologi digital untuk meningkatkan komunikasi 

dan keterlibatan dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi yang erat 

antara semua pihak ini akan membantu memastikan bahwa program urban farming dan food 

estate tidak hanya berhasil dalam jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan 
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